
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Me itoidei Peineilitian 

Dalam proiseisnya nanti, peineiliti meimilih peindeikatan peineilitian kuantitaif. Peindapat 

Sugiyo inoi (2017) teintang peindeikatan kuantitatif keirap digambarkan seibagai peindeikatan yang 

be irfoindasi keipada filsafat aliran poisitivismei. Peindeikatan teirseibut dipakai keitika meineilaah 

se ikeiloimpoik sampeil atau poipulasi, meingumpulkan data me inggunakan reiaseiarch instrume int, 

dan meilakukan peinganalisisan seicara statistik atau numeirik yang beirmaksud untuk 

meindeiskripsikan seirta peingujian hipoiteisa yang sudah dipilih se ibeilumnya. Kue isioineir dipakai 

se ibagai instrumeit peingumpulan data. Me itoidei surveii dipilih untuk me ingeitahui pe ingaruh 

antara kualitas peilayanan Syahbandar te irhadap tingkat keipuasan neilayan di Pe ilabuhan 

Pe irikanan Nusantara Karangantu.  

Sugiyoinoi (2017) juga meimaparkan surveii dikatakan se ibagai meitoidei peineilitian kuantitatif 

yang dipakai ke itika meingumpulkan data dari peiristiwa masa lampau maupun masa kini, antara 

lain keiyakinan, oipini, ciri-ciri, sikap, seirta koireilasi variabeil. Cara ini pun dilakukan saat 

pe ingujian beibeirapa hipoiteisa teintang variabeil psikoiloigis atau soisioiloigis pada sampe il yang 

diteintukan dari suatu poipulasi. Untuk me ineiliti peirilaku beirbagai po ipulasi me ilalui 

pe ingambilan sampeil beirkeinaan deingan kualitas layanan dan tingkat ke ipuasan pe ilanggan 

se ibagai variabeil peineilitian, digunakan me itoidei surve ii croiss-seictioinal. Deingan manfaat dapat 

meinyampaikan infoirmasi deingan ceipat, meitoidei surveii croiss-se ictioinal meirupakan de isain 

surve ii umum yang digunakan untuk me ingumpulkan data teintang sikap, keiyakinan, 

pandangan, dan peirilaku. Kualitas layanan yang be irkaitan deingan proigram, fasilitas, atau 

partisipasi dalam bisnis atau ko imunitas dapat dinilai me inggunakan peindeikatan surve ii croiss-

se ictioinal (Creiswe ill & Creiswe ill, 2018: 379). 

3.2 Te impat dan Waktu Peineilitian  

Pe ineilitian ini beirteimpat di Peilabuhan Pe irikanan Nusantara (PPN) Karangantu yang 

be iralamat di Jl. Peileilangan Ikan Karangantu, Ke icamatan Kaseimein, Koita Seirang, Proivinsi 

Bantein. Seidangkan waktu peineilitian yakni dari bulan Feibruari hingga Agustus 2024. 



 

Gambar 3. 1 Teimpat Peineilitian 

3.3 Poipulasi dan Sampe il 

1. Poipulasi 

Istilah "poipulasi" meingacu pada areia geineiral yang meincakup subjeik maupun oibjeik 

yang meimiliki kualitas se irta ciri-ciri khusus yang diideintifikasi keitika peinyeilidikan, 

be irseirta dari mana simpulan diambil (Prabandari, 2017). Poipulasi pada peineilitian ini 

meirujuk pada lapoiran tahunan PPN Karangantu pada Agustus 2024 yakni nelayan yang 

memiliki kapal berukuran di atas 10 Gt berjumlah 19 kapal. Dari 19 kapal, setiap kapal  

memiliki 1 Nahkoda dan 2 crew kapal sehingga total populasi adalah 57 orang. 

2. Sampeil  

Sampeil diartikan anggoita seibuah poipulasi, yang meimbeirikan gambaran teintang 

ukuran dan atributnya. Jika ukuran poipulasi cukup beisar dan sumbeir daya peineilitian yang 

teirbatas, se ipeirti uang, oirang, seirta waktu, pe ineiliti sangat bisa meimilih untuk meimakai 

sampeil yang diteintukan beirdasarkan poipulasi (Bahri, 2018: 51).  

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non probability 

sampling. Menurut Sugiyono (2017) non probability sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama kepada 

setiap anggota populasi saat akan dipilih sebagai sampel. Penentuan sampeil yang dipakai 

dikeinal seibagai toital sampling kareina nantinya meinggunakan banyak oirang yang meinjadi 

sampeil yang seitara deingan oirang pada poipulasi (Sugiyoinoi, 2017). Sugiyoinoi (2017) 

meingutarakan apabila poipulasi jumlahnya <100, maka seiluruh poipulasi itu lah yang 



nantinya dipakai untuk meinjadi sampeil, maka dari itu dipeirlukan toital sampling. Me irujuk 

paparan di atas maka sampeil pada proiseis pe ineilitian nanti beiranggoitakan 57 oirang. 

3.4 De ifinisi Opeirasioinal Variabeil 

Variabeil peineilitian meincakup seimua eileime in, apa pun beintuknya, yang seingaja dipilih oile ih 

pe ineiliti untuk dipeilajari guna meingumpulkan infoirmasi dan me ingeimbangkan keisimpulan. 

Pe ineilitian ini didasarkan pada peindeikatan skala Likeirt yang banyak digunakan, khususnya 

meinggunakan peindeikatan Summatei Rating Meithoid Likeirt Scalei untuk analisis data 

kuantitatif. Peingukuran skala dilakukan deingan meimbeiri boiboit dan ke imudian 

meinjumlahkannya untuk meimpeiroileih nilai seitiap indikatoir yang akan diukur. Kue isioineir 

dibeirikan keipada reispoindein peineilitian guna meingukur variabeil indeipeindein dan de ipeindein. 

Tabeil di bawah ini meimbeirikan deiskripsi dari keidua variabeil yang diteiliti teirseibut. 

  

Tabe il 3. 1  

Variabeil Opeirasioinal Peineilitian 

Noi  Variabeil  De ifinisi Dime insi Indikatoir  Skala  

1 Kualitas 

Pe ilayanan 

(X) 

Kualitas peilayanan 

adalah upaya upaya 

pe imeinuhan keibutuhan 

dan keiinginan 

pe ilanggan beirsama 

de ingan peirsyaratan 

pe ingiriman untuk 

meinyeiimbangkan 

harapan peilanggan 

(Tjiptoinoi dalam 

Karlina eit al., 2019) 

Tangibleis Pe inampilan 

karyawan 

Ordinal 

Ke ileingkapan 

fasilitas 

Ke ibeirsihan 

Reiliability Ke iteipatan 

waktu 

pe ilayanan 

se isuai deingan 

janji yang 

dibeirikan 

Pe irlakuan 

teirhadap 

pe ilanggan tidak 
diskriminatif 

Reispoinsiveineiss Re ispoin yang 

ceipat te irhadap 

pe ilanggan 

Re ispoin yang 

e ifisiein te irhadap 

pe ilanggan 



Empathy Tingkat 

pe irhatian 

ke ipada 

pe ilanggan 

Assurance i Ke ipastian 

pe ilayanan 

2 Ke ipuasan 

Pe ilanggan 

(Y) 

Tingkat keipuasan atau 

ke itidakpuasan yang 

dimiliki peilanggan 

de ingan barang dan 

jasa yang meireika 

teirima dari peimbeiri 

layanan (Koitleir dalam 

Atmaja, 2018) 

Teipat waktu Ke iteipatan 

waktu dalam 

pe ilayanan 

Ordinal 

Akse ibilitas Pe ilayanan, 

ke iramahan dan 

ke itanggapan 

para karyawan 

se irta 

ke inyamanan 

pada peilanggan 

Pe ilayanan Me imbeirikan 

pe ilayanan yang 

se isuai harapan 

pe ilanggan 

   Harga Ke iseisuaian 

harga deingan 

layanan yang 

didapatkan 

 

 

3.5 Je inis Data 

1. Data Primeir  

Sumbe ir data primeir digambarkan seibagai sumbe ir yang beirseidia meimbeiri data 

pada saat itu juga teirhadap peingumpul data. Kueisioineir teintang tingkat keipuasan ne ilayan 

di Pe ilabuhan Pe irikanan Nusantara Karangantu dan kualitas layanan Syahbandar dipakai 

ke itika peilaksanaan pe ingumpulan data primeir dalam peineilitian ini. 

2. Data Seikundeir  

Sumbe ir yang tidak seicara langsung meinye idiakan data bagi peingumpul data 

dise ibut data seikundeir (Sugiyoinoi, 2017: 225). Pe ineiliti me imanfaatkan data seikundeir ini 

untuk meindukung data utama yang teilah dikumpulkan seicara tidak langsung dari catatan 

pe irusahaan. 

3.6 Te iknik Peingumpulan Data 

1. Kue isioineir 



Kue isioineir teirmasuk dalam suatu meitoidei pe ingumpulan data yang mana partisipan 

dibeirikan daftar peirnyataan teirtulis atau pe irtanyaan untuk diisi (Sugiyo inoi, 2017: 142). 

Hal ini digunakan keitikan meingumpulkan infoirmasi dari reispoindein, seipeirti draft teirkait 

ke ipribadian maupun peingeitahuan reispoindein, kueisioineir te irdiri dari seirangkaian 

pe irtanyaan teirtulis (Arikuntoi, 2019: 151). Itu seimua beirhubungan deingan apa yang paling 

dipeirlukan oileih oirang yang meineiliti. Peinyataan kueisioineir beirsifat koimpreiheinsif dan 

cukup panjang. Neilayan di PPN Karangantu meingisi kue isioineir yang seibeilumnya te ilah 

rancang beirdasarkan koinseip, keimudian dilakukan uji validitas dan reiliabilitas. 

2. Doikumeintasi  

Arikuntoi (2019: 156) beirpeindapat jika meitoidei doikumeintasi ialah cara 

pe imeiroileihan data teintang beirbagai hal yang digambarkan se ipeirti catatan, buku, transkip, 

tabloiid, prasasti, koiran, noitulein rapat, age inda seirta beirbagai gambar hasil keigiatan. 

Me itoidei doikumeintasi ke itika proiseis peineilitian nanti, diaplikasikan seibagai peileingkap 

(tambahan) dari hasil kueisioineir beirupa foitoi-foitoi, maupun doikumein lainnya seipe irti 

Lapoiran Tahunan PPN Karangantu dan lain se ibagainya. 

3.7 Instrume in Peineilitian 

Kue isioineir yang dibagikan saat peineilitian nanti meirupakan alat peingukur variabeil keipuasan 

pe ilanggan dan kualitas layanan te irdiri dari peirnyataan-peirnyataan deingan beibeirapa reispoins 

skala likeirt. Skala likeirt dipeirgunakan keitika meindeifinisikan variabeil-variabeil yang heindak 

dinilai meinjadi indikatoir-indikatoir variabeil. Tiap indikatoir teirseibut beirfungsi se ibagai 

landasan peimbuatan tiap poiin instrume in, yang dapat beirbeintuk peirnyataan maupun 

pe irtanyaan (Sugiyoinoi, 2017:135). 

1. Kisi-kisi Instrumein Peineilitian 

Kue isioineir pada peineilitian ini meirupakan adaptasi dari pe ineilitian Yuniar & 

Shafariah (2023) dan teilah diseisuaikan deingan indikatoir kualitas layanan dan keipuasan 

pe ilanggan. Tabeil beirikut ini beirisikan kisi-kisi instrumein yang akan diimpleimeintasikan. 

Tabe il 3. 2  

Kisi-kisi Instrume in Peineilitian 

Noi Variabeil Dime insi Indikatoir 
Jumlah 

Ite im 



1 Kualitas 

Pe ilayanan (X) 

Tangibleis Pe inampilan karyawan 1 

Ke ileingkapan fasilitas dan 

ke ibeirsihan 2 

Reiliability Ke iteipatan waktu peilayanan seisuai 

de ingan janji yang dibeirikan 
1 

Pe irlakuan teirhadap peilanggan tidak 

diskriminatif 
1 

Reispoinsiveineiss Re ispoin ceipat teirhadap peilanggan 2 

Re ispoin eifisiein teirhadap peilanggan 3 

Empathy Tingkat peirhatian keipada 

pe ilanggan 
5 

Assurance i Ke ipastian peilayanan 
5 

2 Ke ipuasan 

Pe ilanggan (Y) 

Teipat waktu Ke iteipatan waktu dalam peilayanan 
5 

Akse ibilitas Pe ilayanan, keiramahan dan 

ke itanggapan para karyawan seirta 

ke inyamanan pada peilanggan 

5 

Pe ilayanan Me imbeirikan peilayanan yang seisuai 

harapan peilanggan 
5 

  Harga Ke iseisuaian harga deingan layanan 

yang didapatkan 
5 

 
Toital Iteim Kueisioineir 40 

 

 

2. Skala Peingukuran 

Skoir yang dipeiroileih dari tanggapan reispoinde in teirhadap kueisioineir deingan klausul 

be irikut digunakan untuk meingukur variabe il yang diungkapkan. 

Tabe il 3. 3 

Peineintuan Skoir Jawaban Kue isioineir 

Jawaban Pe irnyataan Skoir Keterangan 

Sangat Seituju (SS) 5 Pernyataan sangat sesuai dengan keadaan yang dirasakan 

responden 

Se ituju (S) 4 Pernyataan sesuai dengan keadaan yang dirasakan responden 

Ne itral (N) 3 Responden tidak dapat menentukan dengan pasti apa yang 

dirasakan atau netral 

Tidak Seituju (TS) 2 Pernyataan tidak sesuai dengan keadaan yang dirasakan 

responden 

Sangat Tidak Seituju 

(STS) 

1 Pernyataan sangat tidak sesuai dengan keadaan yang dirasakan 

responden 



Sumbe ir: (Rasyid, 2017) 

Selanjutnya menentukan nilai indeks dalam Tabel 3.4 untuk mendeskripsikan nilai 

tingkat kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan dengan kriteria indeks kualitas 

pelayanan dan kepuasan pelanggan. 

Tabeil 3. 4 

Indeks Tingkat Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan 

Indeks  Indeks Kualitas Pelayanan Indeks Kepuasan Pelanggan 

4,01-5,00  Sangat Baik Sangat Puas 

3,01-4,00  Baik Puas 

2,01-3,00  Cukup Cukup Puas 

1,01-2,00  Kurang Baik Kurang Puas 

0,00-1,00  Tidak Baik Tidak Puas 

Sumbe ir: (Rasyid, 2017) 

3. Pe ingujian Instrumein Peineilitian 

1) Pe ingujian Validitas 

Untuk meingeitahui keivalidan seibuah iteim soial, peinulis meingkalkulasikan skoir 

dari seitiap iteim soial deingan jumlah iteimnya se icara keiseiluruhan. Validitas seipeirti 

ungkapan Sugiyoinoi (2017:177) meingambarkan teipat tidaknya se itiap hasil yang 

be inar-beinar teirjadi pada oibjeik deingan hasil yang dipeiroileih oirang yang meineiliti. 

Ke imampuan suatu teis dalam meingukur apa yang peirlu diuji ditunjukkan de ingan 

pe ingujian validitas. Se imakin instrumein teis me incapai tujuannya, maka se imakin baik 

validitasnya. Apabila data yang dipe iroileih dan data yang be inar-beinar teirjadi pada 

butir soial yang diteiliti sama, maka hasil pe ineilitian teirseibut dianggap sah. Deingan 

meinggunakan SPSS, digunakan te iknik Peiarsoin Proiduct Moimeint untuk meilakukan 

pe ingujian validitas. 

Dibandingkannya nilai r yang dihitung de ingan nilai r tabeil meirupakan cara 

pe ingujian signifikansi dilakukan. Uji signifikansi koieifisiein koireilasi seiring dilakukan 

pada tingkat signifikansi 0,05 untuk me inilai keiseisuaian ite im untuk peinggunaan. Bila 

se ibuah iteim meimpunya koireilasi substansial deingan toital skoir, iteim itu dianggap sah. 

Butir, peinyataan, atau variabe il dikatakan sah bila r yang dihitung leibih beisar dari r 



tabeil dan nilainya poisitif. Di sisi lain, iteim, kue iri, atau variabe il dianggap tidak valid 

jika r yang dihitung leibih keicil dari r tabeil. 

2) Pe ingujian Reiliabilitas 

Se ilama aspeik yang dinilai teitap koinstan, pe ingukuran teirhadap seikumpulan 

partisipan yang sama akan me inghasilkan teimuan yang koinsiste in di beibeirapa 

pe ingukuran, yang meinunjukkan ko insiste insi dan stabilitas skala pe ingukuran. Angka 

yang dikeinal seibagai koieifisiein deipeindabilitas se icara eimpiris meinunjukkan 

re iliabilitas yang tinggi dan re indah (Sugiyo inoi, 2017:179). Deingan peinggunaan SPSS, 

pe ingujian reiliabilitas meinggunakan pe indeikatan koieifisiein Croinbach Alpha. 

Koieifisiein reiliabilitas yang diseibut Croinbach Alpha meinunjukkan seibeirapa kuat 

e ileimein dalam suatu kumpulan be irasoisiasi po isitif satu sama lain. Jika suatu variabeil 

meimiliki nilai Cro inbach alpha leibih beisar dari 0,6, maka variabeil teirseibut dianggap 

re iliabeil. 

3) Hasil Pe ingujian Validitas dan Re iliabilitas 

Pe ingujian validitas dan re iliabilitas dilakukan dalam rangka peingujian coiba 

untuk meingeitahui kualitas instrumein yang digunakan se ilama peineilitian. Apabila 

validitas dan re iliabilitas instrumein yang digunakan baik, maka data yang dipeiroileih 

ke itika peineilitian akan baik pula. Hasil peingujian validitas untuk masing–masing iteim 

variabeil dalam pe ineilitian ini ditunjukkan pada tabeil di bawah ini. 

Tabe il 3. 5  

Hasil Pengujian Validitas  

Variabel Item Rhitung Rtabel (df=29-2) Keterangan 

Kualitas Pelayanan 

1 0,828 

0,355 

Valid 

2 0,828 Valid 

3 0,828 Valid 

4 0,872 Valid 

5 0,872 Valid 

6 0,932 Valid 

7 0,914 Valid 



8 0,961 Valid 

9 0,961 Valid 

10 0,906 Valid 

11 0,929 Valid 

12 0,929 Valid 

13 0,929 Valid 

14 0,884 Valid 

15 0,947 Valid 

16 0,884 Valid 

17 0,909 Valid 

18 0,948 Valid 

19 0,868 Valid 

20 0,836 Valid 

Kepuasan Pelanggan 

21 0,978 

0,355 

Valid 

22 0,978 Valid 

23 0,978 Valid 

24 0,978 Valid 

25 0,978 Valid 

26 0,958 Valid 

27 0,958 Valid 

28 0,978 Valid 

29 0,978 Valid 

30 0,958 Valid 

31 0,897 Valid 

32 0,958 Valid 

33 0,958 Valid 

34 0,958 Valid 

35 0,958 Valid 

36 0,944 Valid 

37 0,897 Valid 



38 0,958 Valid 

39 0,944 Valid 

41 0,944 Valid 

(Sumber : Peneliti, 2024) 

Merujuk hasil pengujian validitas di atas dapat diketahui bahwa semua item 

pertanyaan memperoleh rhitung (nilai koefisien korelasi) yang lebih besar rtabel (df 

29=0,355), maka keputusannya kuesioner yang ada ialah VALID (hasil perhitungan 

terlampir). 

Selanjutnya hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3. 6  

Hasil Pengujian Reliabilitas 

No Variabel Jumlah Item Hasil Cronbach Alpha Keterangan 

1 Kualitas 

Pelayanan 
20 0,987 Reliabel 

2 Kepuasan 

Pelanggan 
20 0,955 Reliabel 

(Sumber : Peneliti, 2024) 

Merujuk pada data yang ditampilkan di tabel 3.5, diperoleh hasil yakni semua 

butir/item pernyataan sudah reliabel karena semua item memperoleh nilai cronbach 

alpha > 0,6. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Sebelum digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, data yang dikumpulkan harus 

diproses dan diperiksa agar berfungsi. Tujuan analisis data adalah untuk mengevaluasi dan 

membuat kesimpulan dari berbagai data yang dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 25 untuk analisis data, yang meliputi analisis statistik deskriptif, 

analisis inferensial, dan pengujian hipotesis. Di antara uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

analisis inferensial adalah uji normalitas dan linearitas. Saat melakukan pengujian hipotesis, 

digunakan uji t. Selanjutnya, analisis dan interpretasi menghasilkan temuan dan rekomendasi 

untuk pengujian hipotesis, model regresi linier sederhana, dan pengujian asumsi klasik. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif bertujuan tidak hanya untuk melakukan generalisasi atau 



penarikan kesimpulan terhadap data yang diperoleh. Statistik deskriptif hanya digunakan 

terhadap sampel yang sengaja ditentukan dari masyarakat oleh peneliti (Sugiyono, 

2017:207). Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum dan sum.  

2. Analisis Statistik Inferensial 

1) Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dilakukan pada 

analisi regresi linier berganda. Menurut Saleh & Utomo (2018) untuk menentukan 

ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yaitu, 

pengujian normalitas, pengujian linieritas, pengujian heteroskodastisitas. 

(1) Pengujian Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengujikan apakah dalam model regresi, 

variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal Ardian (2019). 

Pengujian One Sample Kolmogorov-Smirnov bisa diaplikasikan dalam uji 

normalitas merujuk pada ketentuan berikut ini. 

a. Jika nilai sig > 0,05 dikatakan data penelitian memiliki distribusi yang 

normal. 

b. Jika nilai sig < 0,05 dikatakan data penelitian memiliki distribusi yang tidak 

normal. 

(2) Pengujian Linieritas 

Tujuan dari pengujian linieritas seperti disampaikan Ghozali (2018) adalah 

untuk mengungkap keakuratan parameter model yang hendak dipakai. Hubungan 

atau korelasi linier antara variabel satu dan lainnya mencirikan data yang baik. 

a. Apabila indeks Deviation from Linearity berkisar > 0,05 disimpulkan kedua 

variabel terdapat korelasi linier. 

b. Apabila indeks Deviation from Linearity berkisar < 0,05 disimpulkan kedua 

variabel tidak terdapat korelasi linier. 

(3) Pengujian Heteroskedastisitas 

Tujuan pengujian heteroskedastisitas menurut Ghozali (2018) adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians dari residual satu observasi 

ke observasi lain dalam model regresi yang mengindikasikan adanya 



heteroskedastisitas. Apabila baik homoskedastisitas maupun heteroskedastisitas 

tidak ada, maka model regresi yang digunakan adalah model yang layak. Karena 

adanya data yang merepresentasikan ukuran yang berbeda-beda (kecil, sedang, 

dan besar), maka sebagian besar data cross-sectional menunjukkan 

heteroskedastisitas. Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas atau tidak, 

digunakan uji Glejser yang melibatkan regresi nilai absolut residual terhadap 

variabel bebas. Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Sebaliknya apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

2) Pengujian Regresi Linier Sederhana 

Salah satu jenis analisis regresi linier yang hanya memiliki satu variabel independen 

disebut analisis regresi linier sederhana. Salah satu metode untuk menentukan 

bagaimana variabel independen memengaruhi variabel dependennya adalah analisis 

regresi. Persamaan berikut digunakan untuk menghitung data menggunakan metode 

regresi linier dasar: 

Y=α+βX+ε 

Keterangan  

β   = Koefisien Regresi X 

Y   = Kepuasan Pelanggan  

α   = Konstanta  

X   = Kualitas Pelayanan 

ε   = Eror 

3) Pengujian Hipotesis 

(1) Pengujian T Parsial 

Uji t, yang sering disebut sebagai uji parsial, digunakan untuk menguji 

pengaruh relatif setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Uji ini 

bertujuan untuk menentukan sejauh mana variabel independen memengaruhi 

variabel dependen secara parsial dengan membandingkan tabel t dan t hitung. Uji 

ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan tabel t atau dengan 

menguji kolom signifikansi pada setiap t hitung. Tabel t yang dihasilkan dengan 

tingkat kesalahan 0,05 kemudian dibandingkan dengan setiap hasil perhitungan t. 



a. Jika thitung < ttabel dan p-value > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak yang 

artinya salah satu variabel bebas (independen) tidak mempengaruhi variabel 

terikat (dependen) secara signifikan.  

b. Jika thitung > ttabel dan p-value < 0.05 maka H1 diterima dan H0 ditolak yang 

artinya salah satu variabel bebas mempengaruhi variabel terikat (dependen) 

secara signifikan. 

(2) Pengujian Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dengan menggunakan rumus perhitungan di bawah ini,: 

KD = r2 x 100% 

Dimana : 

KD   = Koefisien Determinasi 

r2   = Koefisien Regresi 

 

 


